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Abstrak 

 
Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji perbandingan pencapaian dan peningkatan 
kemampuan pemecahan masalah matematis serta mengkaji perbedaan kecemasan 
matematika antara siswa yang memperoleh pembelajaran Creative Problem Solving dan 
Problem Based Learning. Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen kuasi dengan 
desain pretest-postest two treatment design. Penelitian ini dilakukan pada siswa kelas VII 
di SMP Negeri di Kabupaten Pandeglang. Instrumen penelitian yang digunakan meliputi tes 
kemampuan pemecahan masalah, angket kecemasan matematika dan lembar observasi. 
Analisis data dilakukan dengan menggunakan uji non parametric yaitu uji Mann-Whitney. 
Hasil penelitian ini yaitu: (1) terdapat perbedaan pencapaian kemampuan pemecahan 
masalah matematis antara siswa yang memperoleh model CPS dan siswa yang memperoleh 
PBL; (2) terdapat perbedaan peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematis 
antara siswa yang memperoleh model CPS dan siswa yang memperoleh PBL ditinjau secara 
keseluruhan; (3) terdapat perbedaan peningkatan kemampuan pemecahan masalah 
matematis antara siswa yang memperoleh model CPS dan siswa yang memperoleh PBL 
ditinjau berdasarkan KAM tinggi; (4) tidak terdapat perbedaan peningkatan kemampuan 
pemecahan masalah antara siswa yang memperoleh model CPS dan siswa yang 
memperoleh PBL ditinjau berdasarkan KAM sedang dan rendah; (5) tidak terdapat 
perbedaan kecemasan matematika antara siswa kelas CPS dan siswa kelas PBL 
 
Kata kunci: Creative Problem Solving (CPS), Problem Based Learning (PBL), kemampuan 
pemecahan masalah matematis, kecemasan matematika 
 

Abstract 
 
This study aims to compare the achievement and improvement of mathematical problem-
solving skills and examine differences in mathematics anxiety between students who received 
Creative Problem Solving and Problem-Based Learning. This study was a quasi-experimental 
study with a pretest-posttest two-treatment design. This study was conducted on seventh-
grade students at a public junior high school in Pandeglang Regency. The research instruments 
used included a problem-solving ability test, a mathematics anxiety questionnaire, and an 
observation sheet. Data analysis was conducted using a non-parametric Mann-Whitney test. 
The results of this study are: (1) there is a difference in the achievement of mathematical 
problem-solving skills between students who received the CPS model and those who received 
PBL; (2) there is a difference in the improvement of mathematical problem-solving skills 
between students who received the CPS model and those who received PBL, viewed as a whole; 
(3) there is a difference in the improvement of mathematical problem-solving skills between 
students who received the CPS model and those who received PBL, viewed as high in the KAM; 
(4) there is no difference in the improvement of problem-solving skills between students who 
received the CPS model and those who received PBL, viewed as medium and low in the KAM. 
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(5) There is no difference in mathematics anxiety between students in the CPS class and 
students in the PBL class. 
 
Keywords: Creative Problem Solving (CPS), Problem Based Learning (PBL), mathematical 
problem-solving ability, mathematics anxiety 
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PENDAHULUAN  

Pendidikan memiliki peran strategis dalam meningkatkan kualitas sumber daya 
manusia agar mampu menghadapi tantangan global. Dalam Kementerian Pendidikan, 
Kebudayaan, Riset, dan Teknologi melalui Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang 
Sistem Pendidikan Nasional, pendidikan nasional bertujuan mengembangkan potensi 
peserta didik agar menjadi manusia yang beriman, berilmu, kreatif, mandiri, dan 
bertanggung jawab. Salah satu mata pelajaran yang berkontribusi besar terhadap tujuan 
tersebut adalah matematika, karena mampu melatih kemampuan berpikir logis, kritis, dan 
kreatif. Menurut Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 58 Tahun 2014, 
salah satu tujuan utama pembelajaran matematika di SMP adalah mengembangkan 
kemampuan pemecahan masalah. 

Kemampuan pemecahan masalah matematis merupakan kompetensi esensial 
dalam pembelajaran matematika. National Council of Teachers of Mathematics menegaskan 
bahwa pemecahan masalah adalah inti dari matematika dan harus dilatihkan pada setiap 
jenjang pendidikan. Namun, berbagai penelitian menunjukkan bahwa kemampuan ini 
masih rendah. Penelitian Supriatna (dalam Kusmawan, 2012) menunjukkan hanya 25,70% 
siswa SMP yang mampu menyelesaikan soal pemecahan masalah dengan benar, sedangkan 
Setiawan (2008) menemukan persentase sebesar 23,3%. Rendahnya kemampuan ini 
menunjukkan perlunya penerapan model pembelajaran yang lebih efektif dan inovatif. 

Selain kemampuan kognitif, aspek afektif seperti kecemasan matematika juga 
memengaruhi keberhasilan belajar. Kecemasan matematika muncul ketika siswa merasa 
takut, tegang, dan kurang percaya diri dalam menghadapi tugas matematika. Menurut Ma 
(dalam Zakaria & Nordin, 2007), terdapat hubungan negatif antara kecemasan matematika 
dan prestasi belajar. Oleh karena itu, diperlukan model pembelajaran yang tidak hanya 
meningkatkan kemampuan pemecahan masalah, tetapi juga mampu menciptakan suasana 
belajar yang nyaman dan mengurangi kecemasan siswa. 

Model pembelajaran yang sesuai dengan tuntutan Kurikulum 2013 adalah Problem 
Based Learning (PBL) dan Creative Problem Solving (CPS). PBL menekankan penggunaan 
masalah kontekstual sebagai sarana belajar, sedangkan CPS menekankan proses berpikir 
kreatif dalam menghasilkan berbagai alternatif solusi. Berbagai penelitian, seperti 
Wachrodin (2017), Lukas (2015), Hafitria (2015), dan Putra (2014), menunjukkan bahwa 
kedua model tersebut efektif dalam meningkatkan kemampuan pemecahan masalah 
matematis siswa. 

Penelitian ini juga mempertimbangkan Kemampuan Awal Matematis, yaitu 
kemampuan dasar siswa sebelum pembelajaran, yang dikategorikan menjadi tinggi, sedang, 
dan rendah. KAM penting digunakan sebagai variabel kontrol untuk mengetahui efektivitas 
model pembelajaran pada berbagai tingkat kemampuan siswa. Berdasarkan pertimbangan 
tersebut, penelitian ini bertujuan membandingkan kemampuan pemecahan masalah 
matematis dan kecemasan matematika antara siswa yang memperoleh pembelajaran 
Creative Problem Solving dan Problem Based Learning.penomoran.     
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KAJIAN TEORETIK (Cambria 11 Pt) 
Kemampuan pemecahan masalah matematis merupakan salah satu kompetensi inti 

dalam pembelajaran matematika karena berkaitan dengan kemampuan siswa dalam 
menyelesaikan persoalan nonrutin yang memerlukan analisis, penalaran, dan kreativitas. 
Menurut Ruseffendi (2006), suatu persoalan dapat dikatakan sebagai masalah apabila 
persoalan tersebut belum dikenal oleh siswa, siswa belum memiliki prosedur atau 
algoritma tertentu untuk menyelesaikannya, memiliki kemampuan yang memadai, serta 
mempunyai keinginan untuk menyelesaikannya. Jika salah satu syarat tersebut tidak 
terpenuhi, maka persoalan tersebut bukan merupakan masalah. Wahidin (2010) 
membedakan soal matematika menjadi dua jenis, yaitu soal rutin yang hanya menuntut 
penerapan prosedur yang telah dipelajari, dan soal tidak rutin yang memerlukan pemikiran 
mendalam melalui proses analisis dan sintesis. Oleh karena itu, kemampuan pemecahan 
masalah matematis sangat penting untuk mengembangkan kemampuan berpikir logis, 
kritis, dan kreatif siswa dalam menghadapi berbagai situasi baru. 

Proses pemecahan masalah matematis dijelaskan secara sistematis oleh Polya 
(1973) melalui empat tahapan utama, yaitu memahami masalah, merencanakan 
penyelesaian, melaksanakan rencana, dan memeriksa kembali hasil. Pada tahap memahami 
masalah, siswa mengidentifikasi informasi yang diketahui, yang ditanyakan, serta syarat-
syarat yang diperlukan. Tahap merencanakan penyelesaian menuntut siswa memilih 
strategi yang sesuai berdasarkan pengalaman dan konsep yang relevan. Selanjutnya, pada 
tahap pelaksanaan, siswa menerapkan strategi yang telah dipilih secara sistematis, 
sedangkan tahap memeriksa kembali dilakukan untuk memastikan bahwa solusi yang 
diperoleh sesuai dengan masalah yang dihadapi. Sumarmo (2013) menambahkan bahwa 
proses tersebut juga melibatkan penyusunan model matematika, pemilihan alternatif 
strategi, dan refleksi terhadap ketepatan konsep yang digunakan. Adapun indikator 
kemampuan pemecahan masalah yang digunakan dalam penelitian ini mengacu pada 
National Council of Teachers of Mathematics (NCTM, 2010), yaitu membangun pengetahuan 
baru melalui pemecahan masalah, memecahkan masalah dalam dan di luar konteks 
matematika, menerapkan berbagai strategi yang tepat, serta mengamati dan merefleksi 
proses pemecahan masalah. 

Selain aspek kognitif, keberhasilan pembelajaran matematika juga dipengaruhi oleh 
aspek afektif, salah satunya adalah kecemasan matematika (mathematics anxiety). Ormrod 
(2009) mendefinisikan kecemasan sebagai perasaan tidak nyaman dan takut terhadap 
suatu situasi yang hasilnya belum pasti. Ashcraft (2002) menjelaskan bahwa kecemasan 
matematika merupakan perasaan tegang, takut, dan khawatir yang mengganggu 
kemampuan siswa dalam melakukan manipulasi bilangan dan menyelesaikan masalah 
matematika. Richardson dan Suinn (1972) menambahkan bahwa kecemasan matematika 
dapat menyebabkan frustrasi yang menghambat proses berpikir, baik dalam situasi 
akademik maupun kehidupan sehari-hari. Reys, dkk. (2012) juga menyatakan bahwa 
kecemasan matematika ditandai oleh rasa takut, sikap negatif terhadap matematika, serta 
rendahnya kepercayaan diri. Meskipun demikian, Alpert dan Haber (1960) serta Newstead 
(1998) menyatakan bahwa kecemasan dalam kadar rendah dapat bersifat positif karena 
mampu meningkatkan kewaspadaan, motivasi, dan perhatian siswa terhadap tugas 
matematika. 

Creative Problem Solving (CPS) merupakan salah satu model pembelajaran yang 
dirancang untuk mengembangkan keterampilan pemecahan masalah sekaligus kreativitas 
siswa. Menurut Uno dalam Ngalimun (2017), CPS adalah model pembelajaran yang 
berpusat pada pengajaran dan keterampilan pemecahan masalah dengan penguatan 
kreativitas. Isaksen (1995) mendefinisikan CPS sebagai kerangka metodologis untuk 
memecahkan masalah secara kreatif guna mencapai tujuan dan meningkatkan kinerja 
kreatif. Pepkin (2004) mengemukakan bahwa tahapan CPS terdiri atas klarifikasi masalah, 
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pengungkapan ide atau gagasan, evaluasi dan seleksi, serta implementasi. Pada tahap 
klarifikasi masalah, siswa memahami persoalan yang diberikan; pada tahap pengungkapan 
ide, siswa menghasilkan berbagai alternatif strategi; pada tahap evaluasi dan seleksi, siswa 
memilih strategi terbaik; dan pada tahap implementasi, strategi tersebut diterapkan hingga 
diperoleh solusi. Dengan demikian, CPS mendorong siswa berpikir divergen dan konvergen 
secara sistematis dalam menyelesaikan masalah matematika. 

Problem Based Learning (PBL) merupakan model pembelajaran yang menggunakan 
masalah kontekstual sebagai titik awal pembelajaran. Herman (2007) menyatakan bahwa 
PBL adalah pendekatan pembelajaran yang dimulai dengan menghadapkan siswa pada 
masalah matematika yang kaya akan konsep-konsep penting. Sudarman (2007) 
menambahkan bahwa PBL menggunakan masalah dunia nyata sebagai konteks untuk 
mengembangkan kemampuan berpikir kritis, keterampilan pemecahan masalah, serta 
pemahaman konsep. Menurut Arends dalam Santrock (2011), tahapan PBL terdiri atas 
orientasi siswa pada masalah, pengorganisasian siswa untuk belajar, pembimbingan 
penyelidikan individu atau kelompok, pengembangan dan penyajian hasil karya, serta 
analisis dan evaluasi proses penyelesaian masalah. Melalui tahapan tersebut, siswa secara 
aktif menyelidiki masalah, berdiskusi, mempresentasikan hasil, dan merefleksi strategi 
yang digunakan. Dibandingkan dengan PBL, CPS lebih menekankan pada eksplorasi ide 
kreatif dan pemilihan strategi secara sistematis, sedangkan PBL lebih menekankan pada 
investigasi mendalam terhadap masalah kontekstual. 

Hasil penelitian terdahulu menunjukkan bahwa CPS dan PBL sama-sama efektif 
dalam meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis dan mengurangi 
kecemasan matematika siswa. Hafitria (2015) menemukan bahwa peningkatan 
kemampuan pemecahan masalah matematis siswa yang memperoleh pembelajaran CPS 
lebih baik daripada siswa yang memperoleh pembelajaran ekspositori. Nurmutia (2017) 
juga menunjukkan adanya perbedaan kemampuan pemecahan masalah matematis antara 
siswa yang memperoleh pembelajaran berbasis masalah dan model pembelajaran lainnya. 
Di sisi lain, Khairani (2016) dan Auliya (2013) membuktikan bahwa model pembelajaran 
aktif dan kooperatif dapat membantu menurunkan kecemasan matematika siswa. Dengan 
mempertimbangkan kemampuan awal matematis (KAM) siswa yang dikategorikan tinggi, 
sedang, dan rendah, penelitian ini bertujuan membandingkan efektivitas model Creative 
Problem Solving dan Problem Based Learning dalam meningkatkan kemampuan 
pemecahan masalah matematis serta mengurangi kecemasan matematika siswa. 

 
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode kuasi eksperimen dengan desain pretest-
posttest two treatment design untuk membandingkan efektivitas dua model pembelajaran, 
yaitu Creative Problem Solving (CPS) dan Problem Based Learning (PBL), terhadap 
kemampuan pemecahan masalah matematis dan kecemasan matematika siswa. Penelitian 
dilaksanakan pada dua kelas VII di salah satu SMP Negeri di Kabupaten Pandeglang, masing-
masing terdiri atas 31 siswa, sehingga jumlah sampel keseluruhan sebanyak 62 siswa. 
Pemilihan sampel dilakukan dengan teknik purposive sampling berdasarkan pertimbangan 
kesetaraan kemampuan siswa, waktu penelitian, serta rekomendasi dari pihak sekolah. 
Kelas VII A ditetapkan sebagai kelas yang memperoleh pembelajaran CPS, sedangkan kelas 
VII B memperoleh pembelajaran PBL. Selain itu, siswa dikelompokkan berdasarkan 
Kemampuan Awal Matematis (KAM) ke dalam kategori tinggi, sedang, dan rendah untuk 
melihat pengaruh model pembelajaran pada setiap tingkat kemampuan awal. 

Instrumen penelitian terdiri atas instrumen tes dan nontes. Instrumen tes berupa 
empat soal uraian yang digunakan untuk mengukur kemampuan pemecahan masalah 
matematis berdasarkan indikator National Council of Teachers of Mathematics (NCTM), 
yaitu membangun pengetahuan baru, memecahkan masalah dalam dan di luar konteks 
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matematika, menerapkan strategi yang tepat, serta merefleksi proses pemecahan masalah. 
Hasil uji coba menunjukkan bahwa seluruh butir soal valid dengan koefisien validitas 
berkategori tinggi hingga sangat tinggi, reliabilitas sebesar 0,62 dengan kategori sedang, 
daya pembeda berkategori cukup hingga baik, dan tingkat kesukaran berada pada kategori 
sedang dan sukar. Instrumen nontes berupa angket kecemasan matematika dan lembar 
observasi. Angket kecemasan matematika terdiri atas 16 pernyataan yang mengukur aspek 
somatik, kognitif, sikap, dan pengetahuan matematika, dengan koefisien reliabilitas 
Cronbach’s Alpha sebesar 0,744 yang menunjukkan bahwa instrumen tersebut reliabel. 
Lembar observasi digunakan untuk memantau keterlaksanaan pembelajaran dan aktivitas 
guru serta siswa selama penelitian berlangsung. 

Pengumpulan data dilakukan melalui tiga tahap, yaitu tahap persiapan, 
pelaksanaan, dan analisis data. Pada tahap pelaksanaan, kedua kelas terlebih dahulu 
diberikan pretes untuk mengetahui kemampuan awal pemecahan masalah matematis. 
Selanjutnya, kelas eksperimen 1 mengikuti pembelajaran menggunakan model CPS, 
sedangkan kelas eksperimen 2 menggunakan model PBL. Selama proses pembelajaran, 
observer mengamati aktivitas guru dan siswa. Setelah perlakuan selesai, kedua kelas 
diberikan postes kemampuan pemecahan masalah matematis dan angket kecemasan 
matematika. Data yang diperoleh kemudian dianalisis secara deskriptif dan inferensial 
menggunakan bantuan IBM SPSS Statistics versi 22. Analisis meliputi perhitungan skor rata-
rata, simpangan baku, normalized gain (N-gain), uji normalitas Shapiro-Wilk, uji 
homogenitas Levene, uji Independent Sample t-Test, uji Mann-Whitney U, serta penarikan 
kesimpulan untuk menjawab rumusan masalah penelitian. Dengan demikian, metode 
penelitian ini dirancang secara sistematis untuk memperoleh gambaran yang komprehensif 
mengenai perbandingan efektivitas model CPS dan PBL dalam meningkatkan kemampuan 
pemecahan masalah matematis dan mengurangi kecemasan matematika siswa. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN (Cambria 11 Pt) 

Penelitian ini bertujuan untuk membandingkan peningkatan kemampuan 
pemecahan masalah matematis dan kecemasan matematika siswa yang belajar dengan 
model Creative Problem Solving (CPS) dan Problem Based Learning (PBL). Penelitian 
melibatkan 62 siswa, yang terdiri atas 31 siswa pada kelas CPS dan 31 siswa pada kelas PBL. 
Data dianalisis menggunakan statistik deskriptif dan inferensial melalui uji Mann–Whitney 
U dan uji t’. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan awal matematis siswa pada 
kedua kelas relatif setara, yang ditunjukkan oleh tidak adanya perbedaan signifikan pada 
skor pretes (sig. = 0,231). Setelah perlakuan, terdapat perbedaan signifikan pada skor 
postes (sig. = 0,014) dan peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematis (sig. = 
0,049). Rata-rata N-gain kelas CPS sebesar 0,29, lebih tinggi dibandingkan kelas PBL 
sebesar 0,20, meskipun keduanya berada pada kategori rendah. 

Berdasarkan kemampuan awal matematis (KAM), perbedaan peningkatan hanya 
ditemukan pada kelompok siswa dengan KAM tinggi. Pada kelompok ini, rata-rata N-gain 
kelas CPS sebesar 0,44 (kategori sedang), sedangkan kelas PBL sebesar 0,22 (kategori 
rendah), dengan perbedaan yang signifikan (sig. = 0,042). Sementara itu, pada kelompok 
KAM sedang (sig. = 0,163) dan KAM rendah (sig. = 0,857), tidak ditemukan perbedaan 
peningkatan yang signifikan. 

Hasil analisis kecemasan matematika menunjukkan tidak terdapat perbedaan yang 
signifikan antara siswa yang belajar dengan CPS dan PBL (sig. = 0,348). Hal ini menunjukkan 
bahwa kedua model pembelajaran memiliki pengaruh yang relatif sama terhadap tingkat 
kecemasan matematika siswa. 

Secara keseluruhan, model Creative Problem Solving lebih efektif daripada Problem 
Based Learning dalam meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis, 
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terutama pada siswa dengan kemampuan awal matematis tinggi. Namun, kedua model 
pembelajaran sama-sama mampu menciptakan lingkungan belajar kolaboratif yang 
mendukung dan tidak menimbulkan perbedaan signifikan dalam kecemasan matematika 
siswa.

 
      SIMPULAN 

Penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat perbedaan pencapaian dan 
peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematis antara siswa yang belajar dengan 
model Creative Problem Solving (CPS) dan siswa yang belajar dengan model Problem Based 
Learning (PBL). Model CPS terbukti memberikan hasil yang lebih baik dibandingkan PBL 
karena tahapan pembelajarannya, terutama pada tahap pengungkapan ide serta evaluasi 
dan seleksi, memberikan kesempatan kepada siswa untuk menghasilkan berbagai alternatif 
solusi dan memilih strategi yang paling tepat dalam menyelesaikan masalah matematika. 
Dengan demikian, CPS lebih efektif dalam mengembangkan kemampuan pemecahan 
masalah matematis siswa. 
Di sisi lain, hasil penelitian menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan yang signifikan 
dalam tingkat kecemasan matematika antara siswa yang memperoleh pembelajaran 
dengan model CPS dan siswa yang memperoleh pembelajaran dengan model PBL. Hal ini 
menunjukkan bahwa kedua model pembelajaran berbasis masalah tersebut memiliki 
pengaruh yang relatif sama terhadap kecemasan matematika siswa. Secara keseluruhan, 
penelitian ini menegaskan bahwa CPS lebih unggul dalam meningkatkan kemampuan 
pemecahan masalah matematis, sedangkan baik CPS maupun PBL sama-sama belum 
menunjukkan perbedaan pengaruh yang berarti terhadap kecemasan matematika siswa.  
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